BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari fokus penelitian yang dilakukan
peneliti serta pembahasan yang diperoleh peneliti, maka hasil
penelitian yang berjudul Pembiasaan Iqro’ Pada Anak Usia
Dini Oleh Orang Tua Untuk Meningkatkan Baca Al-Qur’an di
RA Sholahiyah Pedawang Bae Kudus
1. Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti
menemukan delapan penemuan dalam pembiasaan iqro’
pada anak usia dini oleh orang tua untuk menigkatkan baca
Al-Qur’an Di RA Sholahiyah Penentuan ketentuan jadwal
anak mengaji secara tetap oleh orang tua, orang tua sudah
menentukan jadwal agar jadwal yang ditentukan oleh
orang tua dapat dilaksanakan anak, Pemberian jadwal
kepada anak agar anak mengetahui kapan anak bermain,
belajar, dan mengaji supaya anak dapat terbiasa dalam
pemberian jadwal orang tua kepada anak, agar anak juga
memiliki sikap disiplin pada waktu. Orang tua memberikan
jadwal anak mengaji setelah melaksanakan sholat magrib
anak dibiasakan untuk selalu mengaji terlebih dahulu baru
diperbolehkan untuk bermain.

Orang tua duduk persebelahan untuk menjalin
kedekatan kepada anak Memberikan kenyamanan kepada
anak sangat dibutuhkan oleh anak Dengan duduk
bersebelahan dengan anak, anak akan merasakan
kenyamanan dari orang tua, menjadikan anak bisa dekat
dengan orang tua Kedekatan orang tua dan anak dapat
menjadikan anak lebih terbuka kepada orang tua.

Pemberikan hadiah barang yang disukai dan
memberikan suatu pujian Hadiah atau reward dapat
membantu orangtua dalam memotivasi anaknya supaya
anak akan lebih giat lagi untuk belajar dan belajar, dengan
memberikan hadiah kepada anak sesekali maka anak akan
merasa senang dan bersemangat lagi untuk belajar lebih
giat lagi dan juga memberikan sedikit pujian kepada anak
memberikan anak rasa percaya diri dan semangat bagi
anak.
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Pembiasaan dimulai sejak anak umur 3 tahun
diusia 3 tahun anak sudah bisa berbicara lebih jelas untuk
itu orang tua memberikan pendidikan kepada anak sejak
dini adalah hal yang baik untuk anak dikarenakan saat
anak masih kecil daya ingat anak sangat baik untuk itu
orang tua memberikan pendidikan anak sejak umur 3 tahun
dan membiasakan anak belajar iqro’ bertujuan agar sejak
dini anak sudah mengenal Al-Qur’an dan dapat terbiasa
untuk belajar mengaji.

Mendiskusikan kepada anak tempat yang nyaman
Mengajak anak berdiskusi hal kecil sangat penting bagi
anak karena secara tidak langsung berdiskusi kepada anak
menjadikan anak berani perpendapat, mengungkapkan apa
yang diinginkan dan tidak diinginkan dan anak merasa
dihargai oleh orang tua atau lingkungan.

Menyekolahkan anak ke lembaga TPQ dan tempat
ngaji salah satu cara bagi orang tua yang kurang lancar
membaca Al-Qur’an, adanya lembaga TPQ yang
disediakan oleh masyarakat menjadikan orang tua lebih
tenang karena anak akan mendapat pendidikan oleh orang
yang ahli dalam bidangnya dan menjadikan orang tua
tenang karena sudah memberikan pendidikan yang tepat
untuk anaknya.

Menyimak, mengulang bacaan yang sudah dibaca
dengan didampingi orang tua Saat anak belajar mengaji
orang tua duduk bersampingan dengan anak untuk
menyimak pelafalan huruf hijaiyah anak, untuk melihat
sudah benar atau belum saat anak melafalkan huruf
hijaiyah. Dengan menyimak orang tua bisa mengetahui
dimana letak kesalahan pada anak.

Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Pembiasaan
Igro Untuk Meningkatkan Baca Al-Qur'an Pada Anak Usia
Dini

Faktor penghambat dalam pembiasaan iqro’ pada
anak usia dini oleh orang tua untuk meningkatkan baca Al-
Qur’an adalah ada pada sifat pada anak karena anak
memiliki sifat yang mudah berubah — ubah kadang anak
gembira dan tiba-tiba anak bisa murung dan menangis
itulah sikap anak-anak. karena mood anak mudah berubah-
ubah menjadikan terkendalanya dalam proses belajar iqro’
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dan sifat anak yang suka bermain dapat menjadikan
penghambat proses belajar karena bila anak sudah asik
dalam dunia bermain anak akan susah untuk berhenti untuk
bermain dikarenakan anak susah berhenti bermain
menjadikan anak akan lebih merasa capek jadi anak akan
mudah mengantuk.

Sedangkan faktor pendukung dalam pembiasaan
igro’ pada anak wusia dini oleh orang tua untuk
meningkatkan baca Al-Qur’an adalah dukungan dari orang
tua untuk selalu mendukung anak dan selalau memberikan
semangat bagi anak untuk menumbuhkan semangat baru
bagi anak, tidak hanya memberika semangat dan dukungan
tetapi memberikan anak hadiah yang anak suka juga
menjadi faktor pendukung bagi anak untuk meningkatkan
baca tulis Al-Qur’an, boleh memberikan hadiah barang
atau makanan dan minuman yang disukai oleh anak tetapi
hanya sesekali supaya anak tidak akan selalu meminta
hadiah setiap harinya.

B. Saran

Peneliti mengharapkan adanya penelitian lanjutan

pembiasaan Pembiasaan Iqra Pada Anak Usia Dini Oleh Orang
Tua Untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur'an Di RA
Sholahiyah Pedawang Bae Kudus. Adanya saran yang
mungkin bisa bermanfaat untuk semua pihak.

1.

Bagi kepala sekolah hendaknya lebih menertibkan dalam
pembiasaan iqro’ pada anak sehingga semua anak dapat
belajar iqro’ tanpa ada yang ketinggalan belajar iqro’
dengan menertibkan anak untuk belajar iqro’ pada wali
kelas anak atau guru pendamping kelas sesuai dengan kelas
masing-masing.

Bagi orang tua lebih mendisiplinkan kepada anak untuk
membatasi waktu anak untuk bermain, istirahat dan belajar,
sehingga saat anak belajar iqro’ mood anak menjadi lebih
baik dan anak akan merasa senang karena memiliki waktu
yang cukup untuk istirahat dan bermain.

Bagi peneliti Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki
banyak kekurangan, maka penting untuk mengembangkan
penelitian yang lebih baik pada Pembiasaan Igra Pada Anak
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Usia Dini Oleh Orang Tua Untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca Al-Qur'an.

C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah dari rahmat Allah SWT.
Serta perjuangan yang begitu nikmat sesudah melalui proses
panjang ketika melaksanakan penelitian, akhirnya peneliti bisa
menyelesaikan tugas akhir yang berupa skripsi sampai dengan
akhir. Peneliti mengucapkan terimakasih banyak bagi semua
pihak yang sudah membantu serta memberikan dukungan
untuk peneliti sehingga dalam penulisan serta penyelesaian
skripsi ini dapat berjalan lancar.

Skripsi ini telah dibuat sesuai dengan prosedur ilmiah
yang sangat hati-hati, penulis telah menyadari sepenuhnya
bahwa skripsi ini masih banyak adanya kekurangan dan
kelemahan serta jauh dari kriteria sempurna. Oleh karenanya,
kritik serta saran yang bersifat membangun sangat peneliti
terima demi kesempurnaan karya-karya penulis lainnya kelak
dikemudian hari.

Kurang lebihnya peneliti mohon maaf. Peneliti juga
harapannya semoga dari skripsi ini bisa bermanfaat serta
peneliti  selanjutnya serta untuk siapa saja yang
membutuhkannya. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan
selalu tagwa Kita diatas ridha-Nya.

Aamiin.
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